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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Sosial Ekonomi Masyarakat dalam Mendukung 
Konservasi Mangrove di Segara Anakan Kabupaten Cilacap”. Hutan mangrove 
merupakan ekosistem pesisir yang dipengaruh oleh pasang surut laut, sehingga 
dapat tumbuh di daerah yang tahan terhadap salinitas, lama penggenangan, 
jenis substrat, dan morfologi pantai. Ekosistem mangrove memiliki peran 
penting dalam mendukung kehidupan masyarakat dari aspek ekonomi, sosial, 
dan ekologi. Sosial ekonomi masyarakat sangat berkaitan dengan konservasi 
mangrove, sehingga kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat memengaruhi 
pelestarian mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi masyarakat dan pengaruhnya terhadap konservasi mangrove serta 
faktor – faktor yang memengaruhi keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
konservasi mangrove di Segara Anakan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode analisis deskriptif kualitatif dengan observasi, kuesioner dan 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi 
masyarakat di Segara Anakan tergolong masih cukup rendah sehingga 
bepengaruh pada pemahaman dan keterlibatan masyarakat terhadap konservasi 
mangrove. Keterlibatan konservasi mangrove di Segara Anakan tergolong sudah 
cukup aktif yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain kondisi sosial 
ekonomi, kesadaran masyarakat, adanya kerusakan ekosistem mangrove, 
adanya peraturan serta dukungan dari pemerintah. Keterlibatan masyarakat 
dalam konservasi mangrove tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial, ekonomi, 
dan lingkungan di sekitarnya.  
 
Kata kunci: Konservasi mangrove, Segara Anakan, Sosial ekonomi masyarakat. 

  



iv 

ABSTRACT 

This research is entitled “Socio-Economic Analysis of Communities in 
Supporting Mangrove Conservation in Segara Anakan, Cilacap Regency”. 
Mangrove forests are coastal ecosystems that are influenced by ocean tides, so 
they can grow in areas that are resistant to salinity, inundation duration, 
substrate type, and coastal morphology. Mangrove ecosystems have an 
important role in supporting people's lives from economic, social, and ecological 
aspects. The socio-economic condition of the community is closely related to 
mangrove conservation, so that the socio-economic condition of the community 
can affect mangrove conservation. This study aims to determine the socio-
economic condition of the community and its influence on mangrove 
conservation and the factors that influence community involvement in mangrove 
conservation activities in Segara Anakan. The research method used is 
descriptive qualitative analysis method with observation, questionnaires and 
interviews. The results showed that the socio-economic conditions of the 
community in Segara Anakan are still quite low, which affects the understanding 
and involvement of the community in mangrove conservation. The involvement 
of mangrove conservation in Segara Anakan is quite active which is influenced 
by a number of factors including socio-economic conditions, public awareness, 
the existence of mangrove ecosystem damage, the existence of regulations and 
support from the government. Community involvement in mangrove 
conservation cannot be separated from the surrounding social, economic and 
environmental conditions.  
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